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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmatNya kepada kita
semua, schingga penyusunan prosiding dari hasil kegiatan Seminar Nasional Biologi dengan
tema “Inovasi Pembelajaran dan Penclitian Biologi dalam Mewujudkan Sumber Daya
Manusia Berkualitas Menuju Abad 217 dapat terselesaikan. Tujuan Seminar Nasional
Biologi adalah: 1. berbagi informasi dan pemahaman tentang tuntutan pembelajaran dan profil
pendidik biologi abad 21, 2) berbagi informasi tentang praktek terbaik (best practice)
pembelajaran biologi, 3) berbagi informasi dan pemahaman tentang trend penelitian biologi
abad 21, 4) mendesiminasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran biologi, dan 5)
mendesiminasikan hasil-hasil penelitian pendidikan biologi, biologi dan ilmu-ilmu hayati
lainnya.

Prosiding ini berisi kumpulan makalah baik bidang pendidikan biologi, biologi, dan
ilmu-ilmu hayati lainnya. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada
Bapak/Ibu pimpinan Universitas Negeri Surabaya atas dukungannya sehingga seminar ini
dapat terselenggara, kepada pemakalah yang telah mengikuti kegiatan seminar dan makalahnya
turut memberikan kontribusi pada penerbitan prosiding ini. Semoga Prosiding ini dapat
memberi manfaat kontribusi bagi kemajuan ilmu Biologi dan Pendidikan Biologi di Indonesia.
Terimakasih.

Wassalaamu'alaikum Warshmatullahi Wabarakaatuh
Surabaya, September 2016

Ketua Panitia

Dr. Nur Ducha, 5.5i, M.Si
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PENGGUNAAN KOMPOS BERBAHAN BAKU TEPUNG DARAH, TEPUNG TULANG
DAN LUMPUR IPAL INDUSTRI PENGOLAHAN IKAN UNTUK PERTUMBUHAN

TANAMAN KANGKUNG (TPOMOEA REPTANA)

Isnaini Maulida, Yuliani, Evie Ratnasari

Program Swdi S1 Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya,
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ABSTRAK
Kompos berbahan baku tepung darsh, tepung tulang dan lumpur IPAL dari industri pengolahan ikan
memiliki kadar N sangat tinggi (6,87%), P sungst tinggi (0.67%), K rendah (0,152 %) dengan rasio C/N
yang mendekati CN tanah vaitu sebesar 8. Ditinjay dori kandungan unsur hara lersebut, kompos
diharapkan dapat digunakan untuk mempengaruhi pertumbuhan tnaman kangkung sehingga diperoleh
biomassa tanaman kangkung yang lebih baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetshui pengarub
penggunaan kompos terhadap biomassa anaman kangkung varietas Bangkok 1P-1 dan mengetahui dosis
yang paling optimal techadap pertumbuban tanaman tersehut. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktorial yaitu dosis kompos, Dosis vang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 1,74 gram: 1.30 gram: 087 gram; 0,43 gram dan 0,13 gram urea (kontrol). Parameter yang
diamati yaitu biomassa basah twnaman. Dats disnalisis dengan menggunakan ANAVA satu arah dan
dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan. Hasil penclitisn menunjukkan pupuk kompos lumpur
IPAL, tepung darah dan 1epung rulang berpengarub terhadap biomassa basah tanaman. Dosis yang paling

optimal dalam mempengaruhi biomassa tanaman yaitu 1,74 gram.
Kata kunci: kompos, lumpur IPAL, tepung darak, tepung rulang, pertumbuban tanaman kangkung

PENDAHULUAN

Limbah cair yang dikelola menggunakan unit IPAL
menghasilkan endapan lumpur vang memiliki potensi
kandungan unsur hara terutama N yang tinggi (0,59%)
schingga dapst dimanfaatkan schagai pupuk tanaman.
Hasil wji laboratorium sampel lumpur cndapan IPAL
industri pengolahan ikan memiliki kandungan hara makno
N sebesar 0,59%, P 0,09%, K 0.013% dengan rasio C/N
yang sangnl tinggi waitu R6,6. Kandungan N dalam
lumpur IPAL terscbut tergolong tinggi dan memenuhi
standar teknis pupuk tanaman, akan tetapi kandungan P,
K serta nilai CN rasio lumpur TPAL belum memenuhi
standar tcknis pupuk tanaman. Oleh karena itu dilakukan
perbaikan kualitas hara dengan penambahan tepung darah
dan tepung tulang agar memenubi standar teknis pupuk
tanaumin.

Tepung darsh memiliki kandungan unsur hara N
schesar 3%, P osebesar 2% dan K sebesar 1%
(Firmansyah, 2011), Menurot penelitian Capah (2006),
penambahan tepung darah sapi sangut nyata berpengaruh
terhadop peningkatan kandungan nitrogen dan  fosfor
pupuk organik cair dari lumpur limbah instalasi biogas,
Tepung tulang memiliki kandungan unsur hara N scbesar
10%% dengan P sebesar 2.1% dan K scbesar 1% (Tarigan
2010). Penclitian Pambudi dik (2012) menyatskon
bahwa penambahan tepung ulang mampu meningkatkan
kadar N, P, K dalam limbah cair industri pengolahan
SUSI.

Prosuding Sessimar Nossonal Biofogi 2006 [SBN: 9786020951 1149

Lumpur IPAL, tepung darnh dan tepung tulang
tersebut kemudion dikomposkan agar diperoleh pupuk
tanaman dengan kandungan unsur hara yang tinggi dan
C/N rasio yang mendekati C/N rasio tanah. Pupuk yang
diperolch  dari  pengomposan  tersebut  kemudian
diaplikasikan pada tanaman kangkung dengan dosis yang
disctarakan dengan penggunaan pupuk urea pada
tanaman tersehut.

Tanaman kangkung merupakan jenis sayumn yang
sangal populer di dacrah tropis. Kangkung darat memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi dibandingkan dengan
komoditas tanaman pangan lainnya seperti Padi dan
Palawija, Kangkung darst merupakan komoditas sayuran
yang memiliki prospek dan potensi untuk dibudidayakan
karena mudah dan mursh dalam membudidayakannya
serta. memiliki masa punen vang cepat (BKPP, 2014).
adalah produktivitas kangkung di tingkat petani masih
tergolong sangat rendah vaitu mta-rata sekitar 8 - 10
ton/ha, dibandingkan dengan potensi yang bisa mencapai
¢ 2035 woha (Inggah dkk, 2011). Pengomposan
tersebut diharapkan, membantu mineralisasi bahan-bahan
organik schingga dapat mempengaruhi  pertumbuhan
tonaman  kangkung dasn mengakibatkan peningkntan
biomassa tanaman kanghkung.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengetabui pengaruh kompos tepung  darash,
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tepung tulang dan lumpur IPAL industri pengolahan ikan
terhadap biomassa tanaman Kangkung serta  untuk
menentukan  dosis vang optimal dalam meningkatkan
biomassa tanaman kangkung (Ipomoea repana).

BAHAN DAN METODE

Penclitinn ini merupakan penelitian eksperimental,
menggunakan Rancangan  Acak  Kelompok (RAK)
dengan satw faktor perlakuan, dalam sctiap perlakuan
dilakukan pengulangan scbanyak 5 kali. Penclitian
dilnksanakan pada bulan November-Desember 2015 di
Green House C10 Jurusan Biologi, FMIPA UNESA
Pengujion unsur hara dilakukan di Laboratoriom Kualitas
Lingkungon Jurusan Teknik Lingkungan, FISP, ITS.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah
polvbag ukuran 5 kg, cetok tanah, sekop, neraca O-
Hauss. Oven, termometer dan pH meter tanah, lux meter,
meieran dan botol semprot. Bahan yang  digunakan
adalsh limbah lumpur IPAL industri pengolahan ikan,
HCI 0,8%, darah sapi, tulang svam, guls, dedak. EM-4,
biji tanaman kangkung varietas Bangkok LP-1, tanah dan
mir.

Langkah pertama  adalah  menyiapkan tepung
darsh dan tulang. Darah sapi segar diberi  garam
seculupnyn hingga mengental, kemudian dikeringkan
dengan  menggunakan oven pada suhu 65°C hingga
kering, sclanjutnya digiling dengan menggunakan mesin
penggiling. Tepung tulang diproduksi dengan cara tulang
ayam wvang iclah dicuci  kemudian direbus pada
temperatur 98,5 “C sty ssmpai mendidib selama 15
menit, kemudian direndam menggunakan asam klodida
(HCT 08%) scloma enam jam. Tulang selanjutnya
disteam menggunakan "Houschold Pressure Cooker™
untuk melunakkan tulang. kemodian wlany dikeringkan
melalui pengeringan oven dengan suhu B0'C sclama 24
jam. Tulang selanjutnya digiling untuk memperoleh hasil
tepung tulang dengan ukuran yang lebih halus.

Setelah tepung darsh don tulang selesai disinpkan,
kemudian dilakukan pembuatan kompos dengan cara, 5
liter lumpur IPAL ditambahkan dengan dedak 5% dari
volume lumpur, gula 5% volume lumpur, dan larutan
EM; 10 mlliter ke dalam wadah penampungan.
Camputun buhan disduk dan ditambahkan dengan tepung
tilang sebanyak 4% volume lumpur, dan tepung darah
schanvak 2% volume lumpur., Campuran bahan-bahan
tersebut kemudian diaduk lagi hinggn homogen dan
dilakukan pengukuran suhu, kelembaban dan  pil
kemudion wadah pengomposan ditutup dengan karung
plastik. Proses pengomposan berakhir sctelah 21 hari atau
sant  diperoleh  indikator kompos berwama  coklm
kehitaman, agak lembab, pembur sens  bahan
pembentuknya telah erdekomposisi sempuma.

Prossding Sessiner Nastomal Binloge 2006 ISBN. 9786020951119

Kompos yang telah matang tersebut kemudian
diaplikasikan ke dalam media tanam tanaman kangkung
dengan cara, biji disemaikan dalam polvbag berisi tanah
dan pupuk organik dengan perbandingan 2:1. Media
semaui kemudian dilubangi sedalam + 0.5 cm, kemudian
setinp satu lubang diisi dengan satu biji. Lubang tersebut
kemudian ditutup lagi dengan media semai, sesetah itu
dilokukan penyiraman setiop pagi dan sore hari dan
merawal hingga siap untuk diberi perlakuan yaitu setelah
mempunyai 2 helai doun, Padn penelitian ini, dosis yang
digunakan yaitu pupuk kompos lumpur IPAL 0.5 kali
dosis normal sebesar 0,43 pripodybag, 1 kali dosis normal
sebesar (L87 gripolvbag. 1.5 kali dosis normal sebesar
1,30 gripolybag dan 2 kali dosis normal sebesar 1,78
gripodybag. dan digunakan 0,13 gripolybag pupuk urea
sctars | kali dosis normal schagai kontrol, dosis tersebut
diperoleh dari penyctarman kebutuhan urea tanaman
kangkung. Pengukuran  biomasss  basah  tanaman
dilukukan pada 30 HST. Data kemudian di uji dengan
emnggungkan ANAVA satu arah kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan.

HASIL

Pada penelitian ini data yang didapatkan berupa
dota hasil uji kandungan unsur hars pads kompos lumpur
IPAL, tepung darah dan tepung tlang dan rerata
biomassa basah tnaman kangkung setelah perlukuan
berbagai dosis kompos. Data kandungan hara pada
kompos dapm dilihat pada Gambar |,

OO M [Sangat tinggi)
B P (Sangat tinggi)
O K [rendah)

Gambar 1. Grafik lingkaran kandungan unsur hara

pada kompos tcpung darah, tepung tulang
dan lumpur IPAL indusiri pengolahan tkan,

Drari hasil pengomposan tersebut diketahui bahwa
kompos Lumpur IPAL, tepung darah dan tepung tulang
memiliki kandungan N sangat tinggi scbesar 6,870 %, P
sangst tinggi vaity 0.670% dan K rendah yaite 0,152%,
dengan rasio C/N rendah sebesar 8. Kompos kemudian di
gpliknsikan pads mwnoman kangkung. Hasil  rerna
pertumbuhan  ditinjau  dari blomassa tsnaman  dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh penggunaan pupuk kompos lumpur
IPAL terhadap biomassa basah tanaman

kangkung pada 30 HST
Dosis pupuk komgos Ratp-rata biomasss basah
., Jumpur [PAL (g) tanaman (gr)
Kontrol (utea 0,13 g) 50,70 + 5.96%
0,43 30,34 = 13,76°
0,87 36,22 & 13,50
130 51,85« 0.46™
1.4 58,83 + 13.50¢
Keterangan: Notasi yang berbeda (abc) menunjukkan
pengaruh  yang  berbeda nyata  antar
perlakuan dengan wraf 0,05 menurut uji
Driancan.

Berdasarkan datn pada wbel | dapat diketahui
bahwa lumpur IPAL industri pengolohan ikan dengan
penambahan tepung darmh dan tepung tulang dalam
berbagai dosis berpengaruh secara signifikan terhadap
biomassa basah tanaman kangkung varictas hangkok LP-
| dan dosis yang optimal dslam mempengaruhbi
pertumbuhban tanaman kangkung adalsh dosis kompos
1,74 gripolybag.

PEMBAHASAN

Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan
kompos lumpur [PAL industri pengolahan ikan, tepung
darah  dan  tepung  tulang  berpengaruh  terhadup
pertumbuhan tanaman kangkung varictss Bangkok LP-1
berpengaruh terhadap biomassa basah tanaman, dosis
0,43 g kompos merupakan dosis yung memberikin hasil
rerata nilai terendah dari semua dosis yang diberikan. Hal
ini diknrenakan dosis 0.43 g kompos merupakan dosis
selengah dori kebutuhan har uniuk tanaman kangkung,
dengon demikion, pupuk kompos lumpur IPAL pada
dosis tersebut belum menyediskan kebutuhan unsur-
unsur  hara  wvang cukup  untuk  mengoplimalkan
pertumbuhan lanaman.

Tunaman dengan perfakuan dosis kompos 1,74 g
pertumbuhan tanaman kangkung Dosis pupuk tersehut
merupakan dosis pupuk vang ditingkatkan dari kebutuhan
urew  yang umumnys  digunakan  untuk  memenuhi
kebutuhan unsur hara tnaman kangkung, Peninghkntan
dosis kompos vang diberikun berpengarub  terhadap
ketersediaan kandungan hara dalam tunah.

Tingginya kandungan hara dalam kompos
dinkibatkan adanya dekomposisi senyawa organik seperti
karbohidrat, lemak dan protein yang terdapat pada bahan
dasar kompos vaitu lumpur IPAL industri pengolahan
ikin maupun pada tepung darah dan tepung tulang oleh
mikroorganisme pengurni (Setyorini dik, 2006). Proses

Prowiding Semdnar Naaonal Bedogi 20016 [SEN: 9786020951114

dekomposisi terdinl dori 3 whapan vaitu, twhap pertuma
adalah tahap inisinsi secara biokimiawi yang merupakan
proses penghancuran atau hidrolisis dan oksidasi dari
bahan dengan komponen polimer tinggi seperti pati
cincin  (misalnya fenol) menjadi  senvawa  vang
memberikan karmkteristik dalam hal warna. Tahap kedua
adalah tahap pemecahan secarn mekanik oleh makro dan
mesofauns melalul gigitan atou dicerma dari fragmen
besar menjadi fragmen vang lebih kecil. Tahap ketign
yaitu tahap penguraian oleh mikroba yang dilakukan oleh
semua organisme heterotrofik dan saprofitik baik flom
maupun  mikrofiuna, diurafkan secars enzimatik, dan
oksidasi vang dihasilkan berupa energi (Hanafiah, 2005),
Tingkat akhir dekomposisi adalah mineralisasi, dimana
pada proses mineralisasi terjadi pelepasan mineral hara
vang tadinys menyusun suatu bahan organik.

Proses mineralisasi  diawali  dengan  tahap
aminasi, yaitu protein dan senyawa-senyawa organik
lainnya diubah menjadi amina dengan bantuan mikroba
secarn  enzimatik. Kemudian  dilanjutkan  dengan
oamonifikasl, veity proses dimana hasil dari aminasi
diubah menjadi bentuk yang lebih sederhann  yukni
ammonium (NH,"). Hasil amonifikasi dapat langsung
digunakan tanaman. namun  schagian akan diubah
menjadi nitrat (NO") melalui tahap yang ketign yang
discbut nitrifikasi.

Padi unsur hara I, dekomposisi bahan organik
dalam proses pengomposan menghasilkan P dalam

bentuk organik seperti fosfolipid. asam nukicat dan fitin,
Unsur P terschut kemudian dibebaskan menjadi unsur

anorganik dalam bentuk tersedia yaiu  HPOL atau
HPO," dan dapat discrap tanaman. Unsur P yang discrap
dalam bentuk H.PO, diesterifikasi melalui gugusan
hidroksil berantai C menindi fosfat berenergi tinggi,
misalnyn ATP. Unsur P organik ini cepat dilepaskan
menjadi P anorganik lagi kedalam jaringan xylem
tnamun, schingga fosfor merupakan unsur hara yang
mobil ey mudah bergerak antar jaringan  taraman
{Rosmarkam dan Nasih, 2002).

Pada unsur ham K. peningkntan unsur hara K
merupakan hasil dari pelapukan, pelepasan dan sius
vang terlarul dalam larutan tinah. Unsur ini dibebaskan
datam bentuk K. Unsur hara K mudah mengslami
pelindian (feaching) skibat tidak mudah terjerap muntan
koloid, schingga ketersedinnnnya dalam tanah lebih
rendah meskipun bahan induk tanshnya adalah mineral
berkalium relatif tinggi, (Hanafiah, 2005},

Menurut Rosmarkam dan Nasih (2002), baban
organik yang diberkan ke medin tanam  melalui
pemupukan berperan  penting dalam  meningkatkan
kesuburan tanah, baik sifat fisik, biologi dan kimia tanah.
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Bahan organik yang telsh mengalami proses mineralisasi
tersebut akan dilepaskan dalam bentuk mineral hara vang
tersedia untuk tanaman. Unsur hara akan diserap olch
akar tanaman dan diambil dalam kompleks jerapan tanah
atoupun dari larutan tanah berupa kation stau anion,
apabila ketersediann unsur hara dalam tanah melimpah
maka terjadi  peningkatan  scrapan  hama  dan
mengakibatkan proses  pertumbuban  tanaman  juga
meningkat.

Peningkatan rerata biomassa tsnaman kangkung

berkaitan dengan ketersedinan unsur hara yang tinggi
terutama  nitrogen. Unsur N berkorelasi sangat erat
dengan perkembangan jaringan meristem  (Hanafiah,
2005). Menurut Lakitan (2013), nitrogen merupakan
komponen penyusun dari banvak senyawa esensial bagi
tumbuhan misulnya asam-asam amino, schingga nitrogen
dapat dikatakan sehagai senyawa penyusun profein dan
enzim, karena setiap molekul protein tersusun dari asam-
asam amino dan setiap enzim adalah protein.
Jjika ketersedian unsur nitrogen tinggi maka akan terjadi
peningkatan jumlah klorofil. Peninghatan jumlah klorofil
nkan menyebabkan pertumbuhan daun akan lebib cepat,
akibatnyn fotosintesis akan berlangsung lebih tingai.
Peningkatan kemampuan fitosintesis berkolerasi dengan
ketersedinan karbohidrat. lemak dan minyak, sehingga
pemberian nitrogen sangal mempengaruhi pembentukan
dun pertumbuhan bagian-bagian vegetatil tanaman seperti
nmitrogen maka semakin ccpat pula sintesis karbohidrat
dan juga protoplasma yang mengakibatkan semakin kecil
perbandingan bahan pembentuk dinding sel yang tersedia
terutama kalsium, pektat, selulosa dan lignin sehingga
menjadikan sel dapat bertambah besar ( Sarief, 1985),

Kadar hara N yang sangat tinggi dalam kompos
ini merupakan pengaruh dari penambaban tepung darah
dan tepung twlang. Memurot Jumilah (2014), darah
terutama  plasma  darsh, mengandung kira-kira 80-90
protein dengan penyusun utama berupa albumin. globulin
dan fibrinogen dan sangat kava dengan asam amino lisin.
Menurut Capah (2006), tulang yang normal mengandung
kadar protein sebesar 20%, dengan demikian,
peningkatan kadar hara N pada kompos lumpur IPAL
yang sangt tinggi merupakan akibat dari penambahan
tepung darsh dan wlang, dimana kedua bahan tersebut
kaya akan kandungan protein.

Peningkatan biomassa wnaman kangkung juga
dipengarubi oleh ketersediaan hara P dan K. Fosfor
diperolch tanaman dalam bentuk H.PO, atan H.PO,™,
scielah diserap oleh okar, P diangkot ke daun muda
kemudian dipindahkan ke doun vang lebih wa. Oleh
Karena itu keberadaan unsur P odalam tanaman sering
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dikaitkan dengan fungsinva  dalam  translokasi  hora
tanaman (Rosmarkam dan Nasih, 2002). Kalium diserap
tmnaman dalam bentuk ion K. Menurut Hanafiah (2005),
fungsi fisiologis penting dari kalium berkaitan dengan
aktivitas enzim, yaitu sehagai aktivator enzim dalam
proses fotosintesis dan respirasi. Fungsi lain dori kalium
adalah  berperan  dalam  regulasi osmotik,  efisicnsi
penggunaan air dan scrapan unsur nitrogen.

Sifimt pupuk uren yang higroskopis mengakibatkan
kandungan hara  pads pupuk urea mudoh  tercuci
(feaching), akumulasi mineral yang tercuci tersebut akan
menambah  tingkst  polusi  tansh, schingga pupuk
anorganik seperti wrea lebih dianggap merugikan jika
digunakan terus menerus. Pada penggunsan pupuk
organik seperti kompos lumpur [PAL, bahan organik
yang terkandung dalam kompos membuat permeabilitas
tanzh menjodi lebih baik, meningkatknn daya menahan
wir, meningkntkan KTK (Kapasitas Tukar Kation)
sehingga Kemiumpuan mengikat kation lebih tinggi dan
hara tidak mudah tercugi {Rosmarkam dan Nasih, 2002),
Pada tahap okhir proses dari  dekomposisi  yaitu
mineralisasi, 1erjudi pelepasan hara makro maupun mikro
seperti N, P, K. Ca, Mg, 5, schingga kandungan mineral
dalam pupuk kompos lebih lengkap dibandingkan dengan
pupuk urca yang hanyn menyediakan mineral tertentu,
schingga penggunaan pupuk  organik  lebib  baik
dibandingkan penggunann pupuk anorganik.

SIMPULAN

Pemberian  pupuk kompos  berbagai  dosis
berpengaruh  sccara  signifikan  terhadap  biomassa
tanaman kangkung varietss Bangkok LP-1. Dan dosis
yang paling optimal dalam meningkatkasn biomassa
tanaman kangkung adalsh kompos lumpur IPAL, tepung
darah dan tepung tulang dosis 1,74 ¢
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